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Narsis adalah kecenderungan memperhatikan diri sendiri secara berlebihan dan 
keinginan untuk mendapatkan pujian serta menganggap diri sendiri paling 
segalanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi narsis adalah harga diri. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Hubungan antara harga diri dengan 
narsis pengguna path pada remaja. 2) Sumbangan efektif harga diri dengan narsis 
pengguna path pada remaja. 3) Harga diri pengguna path pada remaja. 4) Narsis 
pengguna path pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif 
antara harga diri dengan narsis pengguna path pada remaja. Subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 80 orang pengguna path. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa siswi usia 16-18 tahun pengguna path diSMA N 7 
Surakarta. Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) Skala 
harga diri dan b) Skala narsis pengguna path. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. Hasil analisis yang saya 
dapatkan sesuai dengan hipotesis yang di ajukan yaitu, ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara harga diri dengan narsis pengguna path pada remaja di 
SMA Negeri 7 Surakarta. Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi narsis 
pengguna path pada remaja, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin 
rendah narsis pengguna path pada remaja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r = 
0,568 dengan sig. 0,000; (p<0,01). Sumbangan efektif (SE) harga diri sebesar 
32,26 %. Hal ini masih terdapat 67,74 % variabel lain yang dapat mempengaruhi 
narsis pengguna path diluar variabel harga diri. 




Narcissists is a tendency looking at ourselves to excess and a desire to gain praise 
and think of yourself most everything. One of the factors that affects narcissists is 
self-esteem. The purpose of this research is to find.: 1) the relationship between 
self-esteem with narcissists users path in adolescents. 2) a contribution effective 
self-esteem with narcissist users path in adolescents. 3) self-esteem users path in 
adolescents. 4) narcissists users path in adolescents. Hypothesis advanced by is 
that there is a positive relationship between self-esteem with narcissist user path 
in adolescents. A subject in this study as many as 80 people users path. A 
population that used in this research is: a) scale self-esteem and b) scale narcissist 
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users path. Technique analysis the data used in this research was correlation 
product moment. The result of analysis that I got in accordance with a hypothesis 
that in purpose that is, there was correlation positive very significant between self-
esteem with narcissist users path in adolescents, on the other hand the lower self-
esteem the low narcissist users path in adolescents. This is apparent from value r 
= 0,568 with sig 0.000: ((p<0,01)). Contribution effective by self-esteem of 32,26 
%. This there are still 67.74% others variable that can affect narcissist users path 
out variable self esteem. 
Keywords :narcissist, self-esteem, users path 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun berjalan dengan 
sangat pesat.Penggunaan internet pun digunakan dari berbagai kalangan mulai 
dari mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa untuk memenuhi kebutuhan 
masing-masing pengguna. Menurut lembaga riset pasar e-Marketer (dalam 
kompas.com) populasi pengguna internet di Indonesia mencapai 83,7 juta orang 
pada tahun 2014. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh lembaga PBB 
untuks anak- anak, UNICEF, Kementrian Komunikasi dan Informatika dan 
Universitas Harvard  (dalam kompas.com) menyebutkan bahwa pengguna internet 
di Indonesia berasal dari kalangan anak-anak dan remaja diprediksi mencapai 30 
juta orang. Dari penelitian tersebut, dipilih sampel anak dan remaja yang 
melibatkan 400 responden berusia 10-19 tahun diseluruh Indonesia dan mewakili 
dari perkotaan maupun pedesaan diketahui sebanyak 98 persen dari anak dan 
remaja mengaku tahu tentang internet dan 79,5 persen diantaranya adalah 
pengguna internet (www.kompas.com). 
Untuk memenuhi kebutuhan bersosialisasi, manusia dimudahkan dengan 
adanya perkembangan teknologi dibidang telekomunikasi yaitu media 
sosial.Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah brpartisispasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 
sosial, wiki, forum, dan dunia virtual.Salah satu jejaring sosial yang ramai 
digunakan yaitu path. Menurut  pendiri dan CEO path, Dave Morin, dalam 
wawancara dengan situs Daily Social, angka anggota aktif path di Indonesia 
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adalah yang terbesar di dunia, dengan jumlah mencapai kisaran 4 juta orang, 
sementara di Amerika Serikat merupakan basis pengguna path terbesar kedua di 
dunia setelah Indonesia, dan sisanya sebanyak 40% datang dari negara-negara 
lain. Para pengguna path dari Indonesia ini sangat aktif dan setiap harinya 
menyumbang sekitar setengah dari keseluruhan aktivitas di path 
(www.Kompas.com). 
Media sosial path memunculkan fenomena selfie yang dapat diberikan 
efek filter yang menjadikan tampilan foto lebih menarik sehingga memunculkan 
sanjungan dan pujian dari orang lain pengguna path. Para remaja umumnya 
menguploadhasil karya terbaiknya di media sosial agar mendapatkan komentar 
positif sehingga dapat meningkatkan harga diri (Estoisia dkk, 2009).  Tidak hanya 
itu, pengguna path yang ingin tampil eksis tidak membagikan semua kegiatan atau 
tempat yang dikunjunginya ke dalam jejaring sosial. Namun, hanya di tempat-
tempat tertentu yang memang sudah memiliki makna sendiri di dalam masyarakat, 
seperti restoran mahal, cafe yang sedang populer, tempat nongkrong high class 
dan hal lain yang seakan-akan menampilkan kelas-kelas sosial tertentu. Individu 
yang narsis memanfaatkan hubungan sosial untuk mencapai popularitas, 
kesuksesan, dan status yang tinggi pada situasi yang singkat serta hanya tertarik 
dengan hal-hal yang menyangkut kesenangannya sendiri (Bufardi&Campbell, 
2008). 
Peneliti telah melakukan survei awal kepada 90 orang yang berusia 16-21 
tahun, pada tanggal 13 April 2016 – 22 April 2016 di beberapa tempat dan 
memperoleh hasil bahwa individu pengguna jejaring sosial paling banyak berada 
pada usia 16-18 tahun. Intensitas penggunaan jejaring sosial path pada remaja 
yang berusia 16-18 tahun sering dalam menggunakan jejaring sosial path.Hal 
yang sering diunggah pengguna path berdasarkan hasil survey data awal adalah 
foto dan video. Manfaat yang di dapat dalam menggunakan jejaring sosial path, 
yaitu menambah dan memberikan informasi kepada orang lain. Dampak negatif 
penggunaan path yaitu lupa belajar dan lupa waktu. 
Harga diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
narsis. Baron dan Byrne (2011) mendefinisikan harga diri adalah evaluasi diri 
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yang dibuat oleh setiap indivdu, sikap orang terhadap dirinya sendiri dalam 
rentang dimensi positif sampai negatif. Orang dengan gangguan kepribadian 
narsis butuh pengakuan dan pujian dari orang lain demi menaikkan harga dirinya. 
Ini yang menyebabkan individu dengan kepribadian narsis membutuhkan jejaring 
sosial untuk mencari perhatian dan dukungan sosial. 
Remaja diharapkan dapat menjadi individu yang sehat mampu mengontrol 
penggunaan akun yang mempunyai tanggungjawab sosial, mempunyai kreativitas 
dalam melakukan aktivitas dengan menampilkan diri sesuai dengan realitas ,dapat 
mengaktualisasi diri dengan baik dan mampu menyaring informasi yang ada di 
media jejaring sosial. Namun pada kenyataannya remaja kurang dapat 
menggunakan akun jejaring sosial dengan baik sehingga memunculkan perilaku 
narsis. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 
hubungan positif antara harga diri dengan narsis pada remaja pengguna path. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara harga diri 
dengan pada remaja pengguna path. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu, 
ada hubungan positif antara harga diri dengan narsis pada remaja pengguna path. 
Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi narsis pada remaja pengguna path, 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Surakarta. Populasi pada 
penelitian ini yaitu siswa-siswi SMA Negeri 7 Surakarta yang jumlah totalnya 
sebanyak 864 siswa. Sampel dalam penelitian adalah siswa-siswi SMA Negeri 7 
Surakarta usia 16-18 tahun yang aktif menggunakan path. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 80 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik incidental sampling.  
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Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala harga diri dan skala 
narsis pada remaja pengguna path. Jumlah aitem pada skala harga diri adalah 42 
aitem terdiri atas 18 aitem favorable dan 18 aitem unfavorable, sementara jumlah 
aitem pada skala narsis pada remaja pengguna path adalah 22 aitem terdiri atas 14 
aitem favorable dan 18 aitem unfavorable. 
Untuk melakukan uji validitas alat ukur, digunakan validitas isi (content 
validity), sejauh mana aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi 
objek yang hendak diukur (Azwar, 2010). Pengujian daya beda aitem skala teknik 
koefisien korelasi yang digunakan ialah korelasi product moment yaitu 
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh dari masing-masing aitem dengan 
skor total. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menghasilkan data pengukuran yang 
reliable dengan nama lain keajegan, konsistensi, kestabilan suatu alat ukur yang 
mana dapat dipercaya (Azwar, 2012). Uji reliabiltas mengunakan alpha cronbach 
dengan bantuan computer program SPSS for Windows Program versi 16.0.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment 
dari Carl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS 16 for windows 
dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,568 dengan sig. 0,0001; (p 
< 0,01) artinya artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga 
diri dengan narsis pada remaja pengguna path. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu adanya hubungan antara harga diri 
dengan narsis pada remaja pengguna path yang dijelaskan bahwa semakin tinggi 
harga diri maka semakin tinggi narsis pada remaja pengguna path dan sebaliknya, 
semakin rendah harga diri maka semakin rendah narsis pada remaja pengguna 
path, sehingga narsis dipengaruhi oleh harga diri, yang mana salah satu faktor 
narsis ialah harga diri. Dapat dilihat dari bahwa 32,26 % variabel narsis 
dipengaruhi oleh variabel harga diri. Sisanya 67,74 % dipengaruhi oleh variabel 
lain yang belum terungkap dalam penelitian. 
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Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product 
moment dari Carl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS 16 for 
windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,568 dengan sig. 
0,000; (p <0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga 
diri dengan narsis pengguna path pada remaja. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada hubungan positif antara harga diri 
dengan narsis pengguna path, artinya semakin tinggi harga diri maka akan 
semakin tinggi narsis pengguna path demikian pula sebaliknya semakin rendah 
sharga diri maka akan semakin rendah narsis pengguna path. Sehingga narsis 
pengguna Path dipengaruhi oleh harga diri, yang mana salah satu faktor narsis 
ialah harga diri. Dapat dilihat dari bahwa 32,26 % variabel narsis pengguna path 
dipengaruhi oleh variabel harga diri. Sisanya 67,74 % dipengaruhi oleh variabel 
lain yang belum terungkap dalam penelitian. 
Penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Clarke (2014) 
menyebutkan bahwa banyak alasan yang melatarbelakangi narsis yakni harga diri, 
depresi, kecemasan dan perkembangan superego. Penelitian lain dari Drestya 
(2013) menemukan jawaban pengguna path dari responden yang seluruhnya 
mahasiswa tentang media penggunaan media sosial adalah untuk eksis atau 
menunjukan identitas diri. Eksistensi tersebut ditunjukan dari aktifitas-aktifitas 
dalam meng-update status dan membagikan foto. Jika dilihat tujuan para 
pengguna menggunakan path tersebut, maka bisa dikategorikan dalam ciri orang 
yang aktualisasi diri yaitu hidup menjadi eksis. Alifiah (2014) mengungkapkan 
ada beberapa alasan mengapa remaja menggunakan jejaring sosial, yaitu: sarana 
relasi menjalin pertemanan, sarana menunjukkan identitas diri, sarana ekspresi 
diri dan sarana tampil eksis, dan sara kebutuhan komunikasi. 
Pada umumnya dalam diri seseorang terdapat kecenderungan 
mengagumi diri sendiri. Hal ini berkaitan dengan harga diri. Orang yang 
merasakan adanya hal-hal positif dalam dirinya sendiri tentu saja akan menyukai 
diri sendiri dan mengembangkan perasaan bahwa dirinya berharga. Hal ini 
memberikan ketenangan batin dan merupakan sumber bagi kesehatan mental. 
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Mengagumi diri sendiri dalam batas tertentu justru merupakan indikasi kesehatan 
mental. 
Seseorang senang jika dipuji dan dihargai oleh orang lain, maka individu 
tersebut merasa bahwa dirinya berharga dan berguna. Ketika merasa berharga, 
maka manusia dapat berkarya lebih baik lagi dan bersemangat dalam menjalani 
hidup. Perasaan berharga ini seringkali didapat melalui keberhasilan, kesuksesan, 
sehingga orang lain memberikan pengakuan kepadanya. Banyak hal lain yang 
membuat seseorang merasa dirinya berharga, contohnya orang merasa berharga 
ketika mereka mempunyai kekayaan, kedudukan, prestasi akademik, dan 
kelebihan dari orang lain. Sarwono (2012) narsis merupakan salah satu contoh 
tingkah laku yang dilakukan orang dengan harga diri yang tinggi. Harga diri yang 
tinggi mencerminkan superioritas terhadap orang lain dan orang termotivasi untuk 
terus mempertahankannya. Ketika ada situasi yang dipersepsikan mengancam 
superioritas tersebut, maka muncul tingkah laku narsis yang bertujuan untuk 
mempertahankannya. Hal ini senada dengan penelitian Pradana (2009) pengguna 
aktif jejaring media sosial melakukan banyak cara untuk dapat meningkatkan 
harga dirinya. Penelitian Fazriyati (2013) mengungkapkan bahwa orang yang 
rendah diri cenderung mengkhawatirkan apa yang mereka posting tentang mereka 
di jejaring sosial. Individu yang memiliki harga diri tinggi cenderung 
menghabiskan waktu untuk membangun citra personal di media sosial. 
Berdasarkan analisis variabel harga diri dapat diketahui rerata empirik 
(RE) sebesar 93,53 dan rerata hipotetik (RH) 90 yang berarti variabel harga diri 
termasuk dalam kategori sedang. Hasil kategorinya, kategori sangat rendah berada 
pada angka 36 ≤x<57,2 dengan jumlah subjek 0 (0%), kategori rendah berada 
pada angka 57,2 ≤x<79,2 dengan jumlah subjek 1 (1,25%), kategori sedang 
berada pada angka 79,2 ≤x<100,8 dengan jumlah subjek 70 (87,5%), kategori 
tinggi berada pada angka 100,8 ≤x<122,4 dengan jumlah subjek 8 (10%), dan 
kategori sangat tinggi berada pada angka 122,4 ≤x<144 dengan jumlah subjek 1 
(1,25%) dan total subjek yang berjumlah 80 orang hasil rerata yang berjumlah 
93,53 termasuk kategori sedang. 
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Narsis pada remaja pengguna path mempunyai rerata empirik (RE) 
100,36 dan rerahat hipotetik (RH) sebesar 100 yang berarti narsis pengguna path 
pada remaja usia 16-18 tahun tergolong sedang. Hasil kategorinya, kategori sangat 
rendah berada pada angka 40 ≤x<64 dengan jumlah subjek 1 (1,25%), kategori 
rendah berada pada angka 64 ≤x<88 dengan jumlah subjek 18 (22,5%), kategori 
sedang brada pada angka 88 ≤x<112 dengan jumlah subjek 45 (56,25%), kategori 
tinggi berada pada angka 112 ≤x<136 dengan jumlah subjek 14 (17,5%), dan 
kategori sangat tinggi berada pada angka 136 ≤x<160 dengan jumlah subjek 2 
(2,5%) dari total subjek yang berjumlah 80 remaja usia 16-18 hasil rerata 100,36 
menunjukkan narsis pengguna path remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 7 
Surakarta termasuk dalam kategori sedang. Dari penjelasan di atas dapat diketahui 
bahwa prosentase terbesar berada pada kategori sedang, yang mengartikan bahwa 
remaja usia 16-18 tahun tergolong untuk narsis dalam menggunakan path. 
Sumbangan efektif harga diri terhadap narsis pengguna path 32,26%. 
Masih terdapat 67,74 % faktor lain yang mempengaruhi narsis pengguna 
pathdiantaranya(depression) depresi, (loneliness) kesepian, subjective well-being, 
kecemasan, perkembangan superego, regulasi perasaan.Hasil ini menunjukkan 
bahwa harga diri dengan segala aspek yang terkadung didalamnya cukup 
memberikan kontribusi terhadap narsis pengguna path, meskipun narsis tidak 
hanya dipengaruhi oleh variabel tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diambil kesimpulan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa harga diri memiliki pengaruh terhadap narsis pengguna path. 
Hal ini diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil hipotesis 
yang diajukan telah terbukti atau diterima yaitu terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara harga diri dengan narsis pengguna path pada remaja usia 16-
18tahun. Namun, pada penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu adanya 
faktor lain yang mempengaruhi narsis belum diljelaskan dalam penelitian, karena 
hasil penelitian ini terbatas hanya menggunakan satu faktor. Sehingga penerapan 
populasi lebih luas dengan karakteristik yang berbeda perlu dilakukan pada 
penilitian selanjutnya dengan menggunakan atau menambah variabel-variabel lain 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan 
seluruhnya, dapat diambil kesimpulan bahwa; 1) Terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara harga diri dengan narsis pengguna path, semakin tinggi 
harga diri maka semakin tinggi narsis pengguna path pada remaja, dan sebaliknya 
semakin rendah harga diri maka semakin rendah narsis pengguna path pada 
remaja. 2) Peranan atau sumbangan efektif harga diri terhadap narsis pengguna 
path pada remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 7 Surakarta sebesar 32,26 % 
sedangkan sisanya sebesar 67,74 % dipengaruhi oleh variabel lain. 3) Harga diri 
dan narsis pengguna path pada subjek penlitian tergolong sedang, ditunjukkan 
oleh rerata empirik harga diri (RE) = 93,53 dan rerata hipotetik (RH) = 90 
sedangkan rerata empirik narsis pengguna Path (RE) = 100,36 dan rerata hipotetik 
(RH) = 100. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian, maka peneliti mengajukan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat. Adapun saran sebagai berikut: 1) Bagi remaja, berdasarkan hasil 
penelitian diketahui harga diri dan narsis pengguna path pada remaja usia 16-18 
tahun tergolong sedang. Atas dasar tersebut, peneliti menyarankan kepada subjek 
untuk subjek pengguna path diharapkan memperhatikan pengaturan privasi untuk 
melindungi akun yang dimiliki dan juga memilih informasi yang bertanggung 
jawab dalam penggunaan jejaring sosial khusunya path. 2) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat memperluas pembahasan teori serta memperluas 
populasi dan memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi peneliti 
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